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ABSTRAK

Kaidah konservasi tanah diunggulkan untuk mengurangi penurunan kualitas tanah, sehingga produktivitas tanah dapat
dipertahankan atau ditingkatkan. Praktek konservasi tanah umumnya dapat mengurangi kecepatan aliran permukaan
dan erosi tanah serta, meningkatkan kadar bahan organik tanah. Tantangan bagi produsen adalah untuk menemukan
dan menerapkan system konservasi tanah yang sesuai dengan komoditas dan spesifik lokasi. Disamping itu tantangan
yang besar untuk pertanian organik adalah tanpa penggunaan herbisida, sehingga gulma tumbuh dengan bebas.
Dalam tulisan ini dibahas teknik konservasi tanah dalam mendukung sistim pertanian organik. Erosi tanah yang
disebabkan oleh air hujan bukan hanya mengangkut partikel-partikel tanah saja, tetapi juga mengangkut hara
tanaman dan bahan organik yang berasal dari dalam tanah maupun dari input pertanian. Hal ini menyebabkan kualitas
lahan menjadi turun dan produktivitas tanaman rendah. Pengolahan konservasi tanah masih kurang popular dan
belum banyak diterima secara luas di masyarakat petani organik, karena perlakuan pengolahan tanah tersebut masih
dianggap untuk mengendalikan gulma. Namun pengolahan konservasi tanah memiliki tujuan jauh kedepan yaitu untuk
mempertahankan kelembaban tanah dan mengurangi erosi tanah dengan cara menutup sepertiga lahan dengan
pengmbalian sisa tanaman. Untuk itu petani organik didorong untuk mengadopsi pengolahan konservasi tanah untuk
mempertahankan kualitas, kesuburan tanah dan mencegah degradasi tanah serta pemadatan tanah. Manfaat dari
pengolahan konservasi tanah dalam pertanian organik selain berkurangnya erosi, juga makroporositas menjadi lebih
besar pada permukaan tanah. Kelemahan pengolahan konservasi tanah dalam pertanian organik adalah tekanan yang
lebih besar dari gulma rumput pada daerah dengan curah hujan tinggi. Pendekatan inovatif untuk strategi pengelahan
konservasi tanah, seperti mulsa abadi, kontrol mekanik tanaman penutup, dan pengolahan rotasi tanaman merupakan
perlakuan yang dapat diterapkan secara bersama-sama dengan pengolahan minimum. Pengolahan tanah minimum
dan pengolahan tanah dengan mulsa jerami sangat efektif dalam mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah
dibandingkan dengan pengolahan tanah konvensional.

Kata kunci: mulsa, rotasi tanaman, tanpa olah tanah, pertanian organik

PENDAHULUAN

Kaidah konservasi tanah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistim pertanian organik.
Pada dasarnya konservasi tanah bertujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan produktivitas tanah.
Dengan kata lain mencegah penurunan kualitas tanah terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini
karena praktek konservasi tanah diupayakan untuk mengurangi besarnya aliran permukaan dan erosi
tanah, serta untuk meningkatkan bahan organik tanah. Fungsi kerapatan tanaman dan persentase
penutupan tanah, sangat berperan dalam peningkatan kualitas tanah. Namun ada hal yang penting dalam
kaidah konservasi tanah yaitu pengolahan tanah. Pengolahan tanah salah satunya dimaksudkan untuk
membersihkan lahan dari gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Sementara pengolahan
tanah dapat mempercepat aliran permukaan dan cepat mengurangi bahan organik tanah. Disamping itu
tantangan sistim pertanian organik adalah tanpa penggunaan herbisida, sehingga gulma dapat tumbuh
dengan bebas. Dengan kerapatan tanaman dan persentase penutupan tanah, hal ini dapat diatasi. Praktek
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inovatif dari pertanian konservasi tanah dapat memberikan potensi besar seperti memelihara atau
mempertahankan kesuburan tanah, menghemat tenaga kerja dan mengurangi biaya energi (Hobbs et al.,
2008).

Pertanian organik merupakan salah satu dari beberapa pendekatan yang bertujuan untuk
terciptanya pertanian berkelanjutan. Teknik yang umum digunakan dalam pertanian organik sebagian besar
dilakukan oleh petani tradisional seperti tumpangsari, penggunaan mulsa dan integrasi tanaman dan
ternak. Namun yang terpenting dari sistim pertanian organik adalah penyediaan bahan organik dalam
jangka panjang. Apabila ini tidak terpenuhi, maka bahan organik semakin menipis dan merﬂpenga"’hi
pertumbuhan tanaman. Sehingga terjadi kehawatiran tentang penyediaan bahan organik dalam jangka
panjang pada sistim pertanian organik. Hal ini dikatakan oleh Leifeld (2012), bahwa akibat penggunaan
input rendah menyebabkan mikrorganisme heterotroph kurang efisien dalam mengkonversi substrat,
sehingga mempertanyakan system pertanian organik dapat berkelanjutan secara keseluruhan.

Pengolahan tanah konservasi masih kurang popular dan belum banyak diterima secara luas di
masyarakat petani organik, karena hal ini masih dianggap untuk mengendalikan gulma (Gruber dan
Claupein, 2009). Tanpa olah tanah merupakan sistim tanam yang dapat memberikan manfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Perbaikan tanah yang dihasilkan tanpa olah tanah seperti peningkatan agregasi
tanah, kapasitas penahan air, siklus nutrisi dan aktiitas mikroorganisme (Teasdale, 2007). Sistem tanpa olah
tanah dimaksudkan .untuk meningkatkan bahan organik, meminimalkan kerugian erosi tanah dan
pengembalian sisa tanaman. Peranan mulsa dan rotasi tanaman sangat berperan dalam penyediaan bahag
organik tanah. Hal ini dapat membantu persentase penutupan dan kerapatan tanaman, sehingga benturan
langsung curah hujan dapat diperkecil.

Dalam tulisan ini dibahas strategi konservasi tanah dalam sistim pertanian organik tanpa olah
tanah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas tanah dengan cara menggunakan sistim tanpa olah
tanah. Dengan sistim ini digunakan strategi yang dapat meningkatkan bahan organik dan mengurangi erosi
tanah. Erosi tanah yang disebabkan oleh air hujan bukan hanya mengangkut partikel-partikel tanah saja,
tetapi juga mengangkut hara tanaman dan bahan organik yang berasal dari dalam tanah maupun dari input
pertanian. Hal ini menyebabkan kualitas lahan menjadi turun dan produktivitas tanaman rendah. Teknologi
tanpa olah tanah dapat diintegrasikan dengan penerapan rotasi tanaman, penerapan tanaman penutup
tanah dan mulsa serta pengembalian sisa tanaman. Dengan demikian strategi ini diharapkan dapat
membantu sistim pertanian organik untuk mendukung dan melengkapi salah satu prasyarat dalam
mengembangkan pertanian organik berkelanjutan.

PENDEKATAN INOVATIF OLAH TANAH KONSERVASI

Dalam pertanian organik tanpa olah tanah dapat dicapai melalui sistem terintegrasi yang
mempertahankan vegetasi penutup, pengembalian sisa tanaman ke lahan, dan menambahkan bahan
organik secara eks situ. Dilema bagi petani organik adalah bahwa pendekatan ini untuk meningkatkan
bahan organik tanah serta dalam persiapan lahan. Secara khusus, pengolahan diperlukan (1) untuk
menghilangkan tanaman penutup tahunan sebelum menanam tanaman tahunan, (2) untuk menghindari
penguapan dan limpasan nitrogen (N) limpasan, dan (3) untuk mempersiapkan persemaian dan
mengendalikan gulma. Peningkatan intensitas dan frekuensi pengolahan tanah dapat menurunkan kualitas
tanah. Beberapa penulis telah berspekulasi bahwa konvensional pertanian tanpa olah tanah dapat
memberikan perbaikan tanah terbaik dan manfaat lingkungan yang potensial dibandingkan dengan
pertanian organik (Trewavas, 2004; Macilwain, 2004). Beberapa pendekatan inovatif yang dapat
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terintegrasi dengan tanpa olah tanah seperti tanaman penutup tanah, mulsa dan rotasi tanaman.
Tanaman penutup tanah

Perlindungan tanah oleh tanaman sangat efektif dalam mengurangi erosi dan kecepatan aliran
permukaan. Hal ini karena tanah yang terangkut akibat curah hujan dapat dihambat dan dikurangi
kecepatannya. Pemilihan tanaman penutup tanah tergantung dari hasil penutupan tanah, hasil hijauan
yang diperoleh, fungsi dalam pengendalian gulma, dan fungsi sebagai tanaman konservasi tanah. Selain
kemiringan lahan, jenis tanah dan jenis penutup tanah dalam menentukan variabilitas tingkat erosi tanah,
juga yang penting adalah efektifitas penutupan tanah (Smets et al., 2008). Tanaman penutup harus
diunggulkan dalam waktu untuk menghasilkan minimal tingkat penutupan tanah. Dalam memilih tanaman
penutup tanah bahwa, tanaman harus cepat tumbuh, resisten terhadap hama dan penyakit, toleran
terhadap beberapa tipe tanah. Tanaman penutup tanah yang sudah dikenal seperti Dolichus lablab,
Crotalaris sp., Canavalia sp., Vigna sp., Tephrosia sp., Dioscroea sp., Ipomea batatas, Mucuna sp., dan A.
pintoi.

Arachis pintoi dapat digunakan sebagai rumput atau tanaman penutup tanah di perkebunan,
karena sebagai pengendali erosi dan memperbaiki tanah serta penghambat pertumbuhan gulma (Argel et
al., 1997). Dalam waktu 4 tahun A. pintoi dapat menurunkan BD 7,5%, meningkatkan porositas 38% dan
meningkatan 5% kadar air pada tanah yang terdegradasi (Yi et al., 2004). Aplikasi biomassa Arachis pintoi
100 N/ha ditambah kotoran hewan secara signifikan dapat meningkatan C-organik 11-26%, meningkatkan
KTK 27%, menurunkan BD 3,3-11%, meningkatkan porositas tanah 6-17%, meningkatkan permeabilitas
tanah 8,6-10,2 cm/jam dan meningkatkan umbi kayu (Muddarisna dan Prijono, 2014). Kandungah_'haré dan
sifat kimia A. pintoi dibandingkan dengan beberapa pupuk kandang disajikan pada Tabel 1.

Mulsa tanaman

Sisa tanaman sebagai mulsa meliputi akar, sekam, batang dan daun merupakan bahan tersisa
setelah tanaman dipanen. Sisa tanaman tersebut merupakan sumber utama bahan organik tanah.
Pengaruhnya dapat meningkatkan beberapa sifat-sifat tanah, seperti resapan air, penyimpanan air dan
agregasi partikel. Disamping itu mengandung hara tanaman, termasuk nitrogen, fosfor, kalium, sulfur dan
mikronutrien. Mulsa jerami padi dan mukuna mengandung C-organik, N, P, dan K (Tabel 2).

Tabel 1. Kandungan hara dan sifat kimia A. pintoi dan beberapa pupuk kandang

p o Arachis Kotoran Kotoran Kotoran
Hara dan sifat kimia z x
pintoi ayam sapi kambing
pH (H20) 5,6 78 7,9 7,7
C-organik (%) 36,5 13,5 13,8 30
Bahan organik (%) 62,1 23 23,5 51
Total N (%) 2,2 2,5 1,3 2,2
C/N 15 6 12 14
P (%) 0,29 0,29 0,30 0,34
K (%) 1,20 3,15 0,84 0,68
Lignin (%) 0,08 0,02 0,09 0,29
Polyphenol 3,61 3,35 0,49 3,61

Sumber: Muddarisna dan Prijono, 2014
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Tabel 2. Sistim pengelolaan lahan terhadap sifat kimia tanah.

C-organik N P K

Pengelolaan lahan %- me/100g tanah—
Kontrol 2,17 0,25 30 25
Mulsa jerami padi+sisa tanaman 2,55 0,28 44 32
Pupuk kandang 2,50 0,28 43 35
Mulsa Mucuna sp. 2,40 0,27 36 29

Sumber : Kurnia (1996)

Mulsa jerami nyata meningkatkan konsentrasi hara tanaman dalam sediment, tetapi tidak
berpengaruh terhadap jumlah hara yang hilang melalui erosi, karena mulsa meningkatkan selektivitas erosi
terhadap partikel-partikel tanah halus dan hara tanaman (Mu’minah, 2009). Pada Tabel 3 diterangkan
bahwa persentase penutupan tanah berpengaruh terhadap erosi dan hara tanah. Erosi tanah masih
merupakan masalah serius pada bidang pertanian terutama di daerah tropis basah. Menurut Babalola et al.
(2007), bahwa mulsa rumput vetiver sebesar 6 t/ha yang disebar pada permukaan tanah lebih efektif
daripada strip rumput vetiver dalam mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah. Sedangkan aliran
permukaan pada penggunaan mulsa vetiver, strip vetiver dan aplikasi pupuk organomineral adalah masing-
masing 28,67; 38,44 dan 42,44 mm, dan kehilangan tanahnya adalah masing-masing 980,5 kg ha?; 389 kg
ha? dan 1251 kg ha™. '

Penelitian Campiglia et al. (2010) selama 2 tahun, bahwa penggunaan mulsa campuran vetch dan
oat mampu menghasilkan biomas tertinggi, sedangkan vetch mampu mengakumulasi N tertinggi dan
penutup tanah oat paling efektif menekan gulma rata-rata 93% dibandingkan dengan penutup tanah
lainnya. Mulsa plastik dan mulsa jerami dapat menekan pertumbuhan gulma. Sedangkan terhadap kenaikan
suhu, mulsa plastik lebih tinggi, yaitu 6° pada kedalaman 5 cm dan 4° pada kedalaman 10 cm (Ramakrishna
et al., 2006). Penerapan mulsa organik sebagai penutup tanah sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
tanah dan meningkatkan hasil panen, terutama dalam pertanian organik (Sinkeviciené et al., 2009).

Rotasi tanaman

Rotasi tanaman merupakan salah satu metoda yang mampu meningkatkan selain bahan organik,
juga dapat memperbaiki stuktur tanah dan meningkatkan kedalaman perakaran serta meningkatkan hara
tanah. Disamping itu rotasi tanaman dapat menghambat erosi tanah, sehingga tanah yang hanyut akibat
aliran permukaan dapat diatasi. Pada wilayah yang sangat rentan terhadap erosi, efek pengelolaan lahan
seperti tanpa dan pengolahan tanah minimum dapat dilengkapi dengan metode rotasi tanaman tertentu
untuk mengurangi dampak pukulan hujan, sedimen, transportasi erosi, limpasan permukaan, dan
kehilangan tanah (Unger and McCalla, 1980). Rotasi tanaman dengan umbi-umbian sangat merusak
struktur tanah karena menghancurkan agregat tanah. Dalam jangka panjang efek rotasi tanaman dan
pengolahan tanah dapat memperbaiki struktur tanah (Munkholm et al., 2013). Sedangkan pengolahan
tanah minimum tanpa rotasi tanaman memiliki struktur tanah yang jelek. Penerapan rotasi tanaman lebih
baik retensi airnya dibandingkan dengan tanpa pengolahan tanah (Bhattacharyya et al., 2006). Rotasi
tanaman dengan tanaman beragam dapat memperbaiki struktur tanah dengan perlakuan pengolahan
tanah minimum. Residu akar tanaman hasil rotasi yang tertinggal pada tanah, bermanfaat dapat
mengurangi kehilangan tanah akibat erosi tanah (Carrol et al., 1997). Pengaruh rotasi tanaman untuk
pengendalian erosi sangat bervariasi menurut spesifik lokasi. Pada wilayah yang memiliki kondisi iklim
konsisten, rotasi tanaman dapat menghasilkan pertumbuhan dan penutup tanah yang baik. Sebaliknya
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Tabel 3. Pengaruh penutupan tanah terhadap erosi dan unsur lain.

Penutupan tanah Erosi C-org N-total P-bray K Mg
(%) kg/ha
0 97100 9998,3 4425 10,3 117,6 553,9
35 61200 8528,0 365,2 7,2 62,3 367,2
75 41800 9851,2 234,4 10,0 81,0 334,8
100 40100 1673,2 256,3 10,9 116,1 578,3

Sumber : Mu’minah, 2009.

pada wilayah dengan iklim kurang kondusif mengakibatkan tanaman dapat mengalami kekeringan,
sehingga diperlukan tanaman yang dapat tumbuh pada kondisi tersebut. Rotasi tanaman dapat
mempengaruhi masa bera tanah (Huang et al., 2003). Hal ini karena pada saat bera lahan rentan terhadap
erosi tanah. Pengelolaan rotasi tanamanpada saat bera sangat penting karena untuk mengurangi erosi
tanah.

Penggunaan beberapa spesies yang berbeda dalam rotasi memungkinkan untuk meningkatkan
bahan organik tanah, struktur tanah yang lebih baik,dan peningkatan sifat kimia dan biologi tanah untuk
tanaman. Rotasi tanaman padi-padi-padi memiliki kadar P-tersedia lebih tinggi dibandingkan dengan
legume-padi-padi, namun produktivitas padi lebih tinggi pada rotasi tanaman legume-padi-padi (Padmini et
al., 2008). Namun efek dari penggunaan alternative tanaman yang berbeda dapat menunjukkan perbedaan
dalam memperbaiki struktur tanah dan stabilitas agregat (Chan and Heenan, 1996). Hal ini juga berbeda
pada kemampuan memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Sedangkan dengan budidaya secara
konvensional, efek tanaman alternative terhadap stabilitas air dan ketahanan tanah cenderung dapat
memperbaiki sementara (Chan and Heenan, 1996).

Dengan meningkatnya bahan organik tanah dapat meningkatkan infiltrasi, retensi air dan aktifitas
mikroorganisme. Agregasi tanah memungkinkan retensi dan pemanfaatan hara yang lebih besar, dan
mengurangi input hara yang diberikan pada tanah. Aktivitas kompetisi mikroorganisme tanah juga dapat
meningkatkan ketersediaan hara dan mengurangi patogen dan hama penyakit tanaman. Rotasi tanaman
dan pemanfaatan pupuk hayati mampu memperbaiki dan meningkatkan mikro-flora dalam tanah
(Thirdyawati, 2011).

STRATEGI TANPA OLAH TANAH DALAM PERTANIAN ORGANIK

Pengolahan konservasi tanah masih dianggap sebagai pengendalian gulma, sehingga kurang
popular di kalangan petani organik. Namun pengolahan konservasi tanah memiliki tujuan jauh kedepan
yaitu untuk mempertahankan kelembaban tanah dan mengurangi erosi tanah dengan cara menutup
sepertiga lahan dengan pengembalian sisa tanaman (Piegne et al., 2007). Untuk itu petani organik didorong
untuk mengadopsi konservasi tanah untuk mempertahankan kualitas, kesuburan tanah dan mencegah
degradasi tanah serta pemadatan tanah (Jordan, 2004). Manfaat dari pengolahan konservasi tanah dalam
pertanian organik selain berkurangnya erosi, juga makroporositas menjadi lebih besar pada permukaan
tanah (Piegne et al., 2007). Kelemahan pengolahan konservasi tanah dalam pertanian organik adalah
tekanan yang lebih besar dari gulma rumput pada daerah dengan curah hujan tinggi (Gruber and Claupein,
2009).
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Pendekatan inovatif untuk aplikasi pengolahan konservasi tanah, seperti mulsa abadi, kontrol
mekanik tanaman penutup, dan pengolahan rotasi. Hal ini untuk mengurangi pengolahan tanah dengan
cara tanam tanaman penutup tanah diantara dua tanaman pokok atau utama (Derpsch et al., 2010). Sistim
pengolahan tanah minimum atau tanpa olah tanah dengan mulsa jerami sangat efektif dalam mengurangi
aliran permukaan dan erosi tanah. Perlakuan ini dapat mengurangi rata-rata 64,5% dibandingkan dengan
pengolahan tanah konvesional (Kurothe et al, 2014). Sedangkan tanpa olah tanah aliran permukaan
berkurang 37,2% dibandingkan dengan pengolahan tanah konvensional. Penerapan teknik konservasi tanah
dapat lebih efisien, bila diterapkan secara bersama-sama dan komplemen (Kassam et al., 2009; Derpsch et
al., 2010). Seperti rotasi tanaman yang dilakukan secara tradisional merupakan bagian dari sistem tanam -«
organik. Rotasi tanaman dapat menghambat pertumbuhan gulma, dan perlakuan pengolahan tanah untuk
memberantas gulma. Namun kedua perlakuan tersebut, bila tanaman/guima dapat diolah dan
dikembalikan sebagai residu tanaman dalam bentuk penutup tanah ataupun mulsa, maka merupakan
bagian dari system pertanian organik (Barberi, 2002; Teasdale et al., 2007). Sistem pengolahan tanah
konservasi adalah sistem yang mempertahankan jumlah pelindung dari sisa tanaman sebagai mulsa di
permukaan tanah. Setelah penanaman, setidaknya 30 persen dari permukaan tanah tetap tertutup oleh
residu tanaman (Lal et al., 1994).

Tanpa olah tanah memungkinkan sisa tanaman atau fasilitas organik lainnya dipertahankan pada
permukaan tanah. Disamping itu menabur/pemupukan dilakukan dengan cara meminimalkan gangguan
tanah. Dengan perlakuan tanpa olah tanah terus menerus berarti untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas tanah dan hasil tanaman menjadi sangat berbeda. Seperti residu tanaman, gulma,
peralatan olah tanah, rotasi tanaman, air, penyakit dan hama tanaman, dan manajemen pemupukkan akan
berubah pelaksanaannya. Sistim tanpa olah tanah sudah banyak memberikan manfaat dalam perbaikan
sifat fisik tanah seperti peningkatan agregasi tanah, kapasitas menahan air, siklus nutrisi, dan aktivitas
biologi tanah (Teasdale, 2007).

KESIMPULAN

Pengolahan tanah konservasi masih dianggap sebagai pengendalian gulma pada sistim pertanian
organi. Sistim tanpa olah tanah di Indonesia sangat berbeda dengan apa yang dilakukan di Negara Industri.
Peralatan tanpa olah tanah sering dilakukan di Negara Industri, sedangkan di Indonesia masih minim
menggunakan peralatan tersebut. Salah satu komponen pertanian organik adalah penerapan sistim
konservasi tanah, seperti rotasi tanaman, penggunaan penutup tanah dan mulsa, pengolahan tanah, cara
pertanian berlereng dan tanaman pagar serta integrasi tanaman dan ternak. Sistem memiliki prinsip
mengembalikan sisa tanam atau pemberian bahan organik yang berasal dari tanaman legume atau kotoran
ternak serta penghasil biomas untuk dijadikan kompos. Hal lain adalah untuk meminimalkan aliran
permukaan dan erosi tanah serta penyediaan hara tanaman, maka pengolahan tanah dilakukan secara
minimal (zero tillage). Pendekatan inovatif untuk aplikasi pengolahan konservasi tanah, seperti mulsa abadi,
kontrol mekanik tanaman penutup, dan pengolahan rotasi. Hal ini untuk mengurangi pengolahan tanah
dengan cara tanam tanaman penutup tanah diantara dua tanaman pokok atau utama. Sistem pengolahan
tanah konservasi adalah sistem yang mempertahankan jumlah pelindung dari sisa tanaman sebagai mulsa
di permukaan tanah. Setelah penanaman, diperkirakan sekitar 30% dari permukaan tanah tetap tertutup
oleh residu tanaman.
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